Pengungsi Terkatung-katung Di Kalideres

RRAT MeRDgA — 301/ 16:

Pemeintah Gagal Ber Pel'lindung

ik

Kond|5| para pengungsi yang tErIantar dl depan Rumah
Detensi Imigrasi. Kallderes, Jakarta Barat kian mempri--

hatinkan.

PRESIDEN Jokowi, MentemHu-f
kum dan HAM Yasonna Laoly,."

dan Gubqrnur DKI(J akarta An

solu31 bersam engacara pub—
lik LBH Jakarta Alldo Fellix
Januardy mengatakan para pen-

gungsi terlantar ini_berasal dari-

Afghanistan, Sudan, dan Somalia.
Mereka adalah korban persekusi
dan konflik dari negara asalnya
masing-masing dan mencari per-
“lindungan di. Indonesia:
Mereka terpaksa hidup ter-

lantar di parggir jalan akibat.

pemen‘ntah pusat dan "daerah

. katanya.

o
s

Tlalai menjalankan kewajibannya

berdasarkan ketentuan pera
turan perundang-undanga

Padahal Peraturan Presiden
(Perpres) no. 125 tahun 2016
tentang: Penanganan Pengungsi
Luar Negeri telah mengamanat-

kan Direktorat Jenderal Imigrasi -
Kementerian Hukum dan HAM™

dan Pemerintah Daerah agar

“wajib menyediakan tempat pe-

nampungan yang layak, beserta

" fasilitas air bersih, pangan, pe-

layanan kesehatan dan kebersi-
han, dan fasilitas ibadah.

“Namun, berkaca dari koi-
disi: para pengungsi di Kalideres

_tersebut, pemenntah telah gagal

untuk menjalankan tugas dan

tuk mencari solu
-atas krisis pengungsi
Wacana yang dﬂentarkan Wakil

sertakan mereka dalam program
kewirausahaan OK OCE, perlu
segera direalisagikan.

Apalagi pada berbagai kesem-
patan di forum internasional,
Presiden. Jokowi kerap meng-

sikan. pemenntah pusa dang

Gubernur DKI Jakarta Sandlaga»'
Uno untuk memberdayakan para.
penoung51 sebaga1 tenaga penga-

-jar'bahasa asing atau menglkut— ¥

gaungkan nama Indonesia se-
bagai negara yang berkontribusi

. besar terhadap berbagai perso-

alan dunia Islam, yang salah sa-

_ tunya adalah krisis pengungsi.

“LBH Jakarta mendesak

APres1den Jokowi agar dapat

iembuktikan retorika tersebut

‘dengan. segera memerintahkan
- Kementerian Hukum dan HAM
“dan Peémerintah. Provinsi DKI

Jakarta mengambil langkah
konkret ‘melindungi hak pen-

‘gungsi,” tandas Alldo.

Sebelumnya, Wakil Gubernur
DKI Jakarta Sandiaga Uno

mengemukakan ide untuk men-

gajak para pengungsi di Jakarta
yang berasal dari negara konflik
Timur Tengah untuk mengajar di

One Kecamatan One Center for
Enterpreunership (OK OCE).
Para pengungsi itu selama ini

‘tidak diperbolehkan mendapat

pekerjaan lantaran status ting-
gal mereka di Indonesia hanya
sementara. Sandi yakin ada
beberapa di antara pengungsi
itu yang memiliki kemampuan

-dalam hal teknik mesin, tata

boga, dan sebagainya.

“Banyak juga dari mereka
yang punya skill. Mungkin
mereka dulunya adalah engi-
neer, maupun juga guru, nah ini
ternyata mereka tertarik. Walau
mereka tidak boleh berkerja di
sini, tapi mereka bisa menjadi
instruktur pendamping di OK
OCE),” kata Sandi. @ osp



